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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengasuh
dalam pembinaan akhlak santri serta hambatan yang dihadapi selama proses komunikasi tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuh menggunakan bentuk komunikasi verbal dan nonverbal yang bersifat
langsung dan dialogis dalam membina akhlak santri, dengan pendekatan yang bersifat persuasif dan penuh kasih sayang.
Komunikasi dilakukan dalam konteks yang akrab, menciptakan hubungan yang erat antara pengasuh dan santri, sehingga
memudahkan internalisasi nilai-nilai moral dan keagamaan. Namun, dalam prosesnya, terdapat beberapa hambatan
seperti perbedaan bahasa daerah, perbedaan karakter santri, pengaruh eksternal, serta kendala keterbatasan waktu.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif antara pengasuh dan santri menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan pembinaan akhlak di lingkungan pesantren.
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research employs a qualitative approach with data collected through interviews,
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and non-verbal communication in a direct and dialogical manner, adopting a
persuasive and compassionate approach. The communication takes place in a close and
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Pendahuluan

Komunikasi interpersonal adalah pertukaran pesan, ide, dan emosi antara individu
secara langsung, baik verbal maupun nonverbal, untuk membangun saling pengertian dan
memperkuat hubungan. Griffin menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah
proses yang berkelanjutan dan kompleks di mana individu menciptakan makna unik yang
dibentuk oleh pengalaman, pemahaman, dan konteks sosial mereka (Endah et al., 2021:
122). Deddy Mulyana mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai interaksi tatap
muka antara dua orang yang memungkinkan mereka untuk menanggapi satu sama lain
secara langsung melalui cara verbal dan nonverbal (Citra, 2022:337).

Komunikasi interpersonal melibatkan interaksi antara dua orang, seperti pasangan,
teman, atau pengasuh dan siswa, dan dianggap sebagai salah satu bentuk komunikasi yang
paling efektif. Komunikasi interpersonal mencakup percakapan informal sehari-hari serta
hubungan dekat. Pada dasarnya, komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran
informasi, ide, dan sikap untuk mencapai pemahaman bersama, dengan tujuan
memengaruhi perilaku melalui makna bersama.

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia, terutama dalam bersosialisasi.
Cara seseorang berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain sangat memengaruhi
kualitas hubungannya. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia membutuhkan komunikasi
yang sering, baik dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungan sosialnya (Fadali,
2024: 1).

Komunikasi interpersonal yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan;
tanpanya, usaha dapat membuang-buang waktu atau bahkan menghasilkan hasil yang
negatif. Terlepas dari posisi seseorang, keterampilan komunikasi interpersonal yang kuat
sangat penting untuk mencapai keberhasilan (Purwanti et al., 2022:49). Pesantren adalah
lembaga keagamaan yang bertugas mengajarkan agama Islam dan menjadi tempat bagi
para santri untuk tinggal, belajar, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari, yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan Islam (Qamariyah et al., 2022:31).

Pesantren berperan sebagai lembaga dakwah yang penting, yang secara aktif
menyelenggarakan dan melaksanakan dakwah. Pesantren memupuk wawasan yang luas
bagi para santri, baik dalam bidang agama maupun umum, sehingga menjadi pusat
perencanaan dakwah untuk memenuhi amanat Allah SWT. Pesantren juga menekankan
pembinaan akhlak, mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab.
Akhlak merupakan hal yang fundamental dalam Islam, yang membentuk hubungan
seseorang dengan Allah SWT dan sesama, serta memengaruhi pola pikir, perilaku, dan
keimanan. Landasan akhlak yang kuat tercermin dalam perbuatan yang baik dan sangat
berperan dalam penyempurnaan akhlak seseorang (Suryadarma et al, 2021:362).

Akhlak merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena tanpa
akhlak, manusia akan kehilangan kemanusiaannya dan menjadi seperti binatang. Nabi
Muhammad SAW hadir untuk memperbaiki akhlak manusia yang menjadi tolok ukur
harga diri seseorang. Sehebat apapun ilmu yang dimiliki seseorang, jika tidak diimbangi
dengan akhlak yang baik maka tidak akan ada artinya. Membangun akhlak yang baik
merupakan tantangan tersendiri dan memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dalam
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pendidikan dan pelatihan. Setiap orang berharap dapat mengembangkan akhlak yang baik
karena hal tersebut mencerminkan keteladanan Nabi yang tidak hanya mengajarkan
melalui perkataan tetapi juga dengan mengamalkan ajarannya sendiri, yang menunjukkan
bahwa amal lebih utama daripada sekadar omongan (Tabroni et al., 2021:108).

Dalam Islam, akhlak sangat penting bagi setiap individu untuk menjaga
keharmonisan dalam keluarga dan masyarakat, yang membedakan manusia dari hewan.
Akhlak yang baik meliputi kedermawanan, kebaikan, ketahanan, berbuat baik, dan
menghindari perbuatan salah. Tanpa bimbingan akhlak yang tepat, terutama di era modern
saat ini, para santri dapat mengembangkan perilaku buruk yang mengganggu masyarakat
dan melanggar ajaran agama. Oleh karena itu, pembinaan akhlak menjadi fokus penting di
pesantren. Setiap hari, para santri dan pengasuh terlibat dalam komunikasi dialogis yang
terbuka yang menumbuhkan hubungan dekat, yang mencerminkan komunikasi
interpersonal yang alami dalam interaksi sehari-hari mereka (Astriana et al., 2022:139).

Komunikasi antara pengasuh dan siswa di pesantren terjadi melalui interaksi
langsung sehari-hari. Pengasuh berperan sebagai pembimbing, berbagi ajaran agama, nilai
moral, dan peraturan sekolah, sementara siswa berpartisipasi aktif dengan
mengungkapkan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan berbagi tantangan yang mereka
hadapi.

Komunikasi ini bersifat dua arah dan dialogis, artinya tidak hanya pengasuh yang
memberikan arahan, tetapi santri juga memiliki kesempatan untuk memberikan umpan
balik atau berbagi pengalaman. Hal ini memungkinkan terjadinya proses pembelajaran
yang lebih interaktif dan personal. Interaksi ini bisa berupa percakapan langsung, diskusi
kelompok, atau bahkan nasihat yang diberikan oleh pengasuh untuk membimbing santri
dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui komunikasi yang baik dan terbuka, hubungan antara pengasuh dan santri
menjadi lebih kuat dan penuh kepercayaan. Selain itu, komunikasi yang efektif juga
membantu dalam proses pembinaan akhlak, di mana santri dapat lebih mudah memahami
dan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

Metodologi

Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk memahami fenomena
alam dan konteks sosial dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini berfokus pada
pengumpulan data melalui pengamatan langsung dalam situasi dunia nyata, bukan
lingkungan yang terkendali, dengan menekankan temuan deskriptif berdasarkan kata-kata,
kalimat, dan wawancara dengan partisipan (Zuchri, 2020:30). Lokasi penelitian adalah di
Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar Desa Cinta Karya, Kecamatan Plakat Tinggi,
Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini untuk melengkapi data penelitian, penulis mengambil langkah
strategis dengan melakukan wawancara secara langsung kepada pengasuh dan santri yang
berada di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar. Langkah ini dimaksudkan agar

https://journal. pubmedia.id/index.php/CONVERSE



CONVERSE: Journal Communication Science: Volume 1, Number 4, 2025 40f17

penulis memperoleh informasi yang lebih akurat, relevan, dan sesuai dengan kondisi nyata
di lapangan. Melalui proses wawancara ini, diharapkan dapat tergali berbagai perspektif
dan pengalaman langsung yang berkaitan dengan bentuk dan proses komunikasi
interpersonal yang dilakukan oleh para pengasuh dalam membina dan membentuk akhlak
para santri. Pada bagian berikut, penulis akan menguraikan secara rinci hasil dari
wawancara tersebut, yang diperoleh dari para informan yang telah dipilih sebagai sumber
data utama dalam penelitian ini.

Bentuk Komunikasi Interpersonal yang Dilakukan oleh Pengasuh dalam Pembinaan
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar Di Kabupaten Musi
Banyuasin

a. Komunikasi Verbal Langsung

Pengasuh di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar secara aktif
melakukan interaksi dengan santri melalui berbagai bentuk komunikasi, terutama
melalui percakapan sehari-hari, nasihat langsung, serta bimbingan lisan yang bersifat
edukatif dan motivasional. Setiap percakapan dan nasihat yang diberikan oleh
pengasuh bukan hanya sekadar informasi, melainkan juga merupakan upaya untuk
menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik serta memperbaiki perilaku santri yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam dan norma-norma sosial yang berlaku di pesantren.
Pengasuh memanfaatkan setiap kesempatan untuk menyampaikan pesan-pesan moral,
baik itu dalam situasi formal maupun informal, dengan harapan bahwa melalui
komunikasi yang terjalin secara rutin, santri akan semakin paham dan terinternalisasi
nilai-nilai luhur yang diajarkan. Selain itu, cara penyampaian yang penuh kehangatan,
empati, dan kasih sayang menjadi salah satu ciri khas dari metode komunikasi
pengasuh, karena pengasuh menyadari bahwa santri akan lebih mudah menerima
pesan yang disampaikan apabila mereka merasa dihargai, dicintai, dan diperlakukan
dengan penuh perhatian. Pengasuh berusaha agar setiap nasihat dan bimbingan yang
diberikan bukan sekadar menjadi kata-kata yang diucapkan, tetapi dapat menjadi
landasan bagi perubahan positif dalam diri santri, sehingga mereka termotivasi untuk
terus memperbaiki diri, mengikuti akhlak mulia, dan menjalani kehidupan sehari-hari
dengan penuh keteladanan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Pengasuh pondok pesantren melalui hasil
wawancara sebagai berikut:

“Biasanya, saya melakukan pendekatan-pendekatan tertentu dalam proses
pembinaan. Anak-anak saya kumpulkan, kemudian saya berikan pemahaman dan
wawasan, terutama mengenai akhlak Rasulullah serta para ulama terdahulu yang
dikenal memiliki akhlak yang mulia. Saya menyampaikan sejarah kehidupan mereka
dengan tujuan agar anak-anak dapat mengambil pelajaran berharga dari kisah-kisah
tersebut dan berusaha menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Sebagai contoh,
Rasulullah SAW semasa kecil telah mengalami cobaan berat; beliau kehilangan ayahnya
sejak dalam kandungan, dan tak lama kemudian ibunya pun wafat. Namun, meskipun
menghadapi kondisi yang sangat sulit, beliau tetap tumbuh menjadi pribadi yang gigih
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dan semangat dalam menjalani kehidupan. Beliau tetap menjaga nilai-nilai luhur yang
diwariskan oleh orang tuanya, termasuk akhlak mulia yang menjadi teladan hingga
kini.” (Ali, 2025).

Pernyataan Tasya Febriyanti dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Pengasuh sering berkomunikasi dengan cara berbicara langsung, memberi
penjelasan, mengadakan diskusi kelompok, dan memberikan contoh langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, mereka juga menggunakan tanya jawab, berbicara
secara pribadi, dan mengajarkan lewat kegiatan langsung.” (Tasya, 2025).

Pernyataan Ramdani Ismail dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Pengasuh kerap membangun komunikasi melalui berbagai cara, seperti
menyampaikan penjelasan secara lisan, menginisiasi diskusi kelompok, serta
memberikan teladan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, metode tanya jawab,
pendekatan secara personal, dan pembelajaran melalui aktivitas langsung juga menjadi
bagian dari strategi yang mereka terapkan.” (Ramdani, 2025).

Pernyataan Galu Pertiwi dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

Pengasuh biasanya menjalin komunikasi dengan beragam metode, seperti
memberikan penjelasan secara langsung, melakukan diskusi kelompok, dan
menunjukkan perilaku teladan dalam rutinitas harian. Di samping itu, pengasuh juga
menggunakan pendekatan tanya jawab, interaksi secara individual, serta melibatkan
anak-anak dalam kegiatan praktik sebagai bagian dari proses pembelajaran (Galu, 2025).

Dengan pendekatan komunikasi yang begitu hangat dan penuh kasih sayang ini,
diharapkan para santri dapat merasakan kedekatan emosional dengan pengasuh, yang
pada gilirannya akan menciptakan hubungan yang kuat, saling percaya, dan saling
mendukung dalam proses pembelajaran dan pembinaan akhlak di lingkungan pondok
pesantren.

b. Komunikasi nonverbal

Selain menyampaikan nilai-nilai melalui kata-kata atau nasihat lisan, pengasuh
di lingkungan pesantren juga secara konsisten memberikan contoh nyata melalui
tindakan sehari-hari yang mencerminkan komunikasi nonverbal. Bentuk komunikasi ini
tercermin dalam berbagai perilaku positif, seperti menunjukkan sikap sopan santun
dalam berinteraksi dengan orang lain, turut hadir dan aktif dalam setiap kegiatan
ibadah bersama santri, serta menampilkan keteladanan dalam menghadapi berbagai
situasi dengan penuh kesabaran, kejujuran, dan kerendahan hati. Tindakan-tindakan ini
bukan hanya sekadar kebiasaan, melainkan menjadi teladan konkret yang dapat dilihat,
dirasakan, dan ditiru secara langsung oleh para santri. Dengan demikian, sikap dan
perilaku para pengasuh secara tidak langsung membentuk karakter santri melalui
proses pembiasaan dan penanaman nilai-nilai luhur yang berlangsung secara alami
dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Pengasuh pondok pesantren melalui hasil
wawancara sebagai berikut:

“Ya contoh teladan itu sangat penting, saya berusaha untuk menjadi contoh yang
baik bagi santri dalam hal perilaku, adab, dan etika. Pendekatan ini terbukti efektif
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karena santri seringkali meniru apa yang mereka lihat dari para pendidik mereka.” (Ali,
2025).

Pernyataan Galu Pertiwi dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Ya, pengasuh memberikan contoh langsung dalam tindakan sehari-hari.
Misalnya, pengasuh menunjukkan sikap sabar, jujur, dan rendah hati dalam interaksi
sehari-hari dengan santri. Mereka juga mengajarkan nilai-nilai ini melalui kebiasaan
baik seperti menjaga kebersihan, tepat waktu, dan menghormati orang lain.” (Galu,
2025).

Pernyataan Tasya Febriyanti dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Pengasuh menanamkan nilai-nilai positif melalui perilaku yang mereka
tunjukkan setiap hari. Dalam keseharian bersama santri, mereka memperlihatkan sikap
seperti kesabaran, kejujuran, dan kerendahan hati. Nilai-nilai tersebut juga diajarkan
lewat pembiasaan hal-hal sederhana, seperti menjaga kebersihan, menghargai waktu,
dan bersikap santun terhadap sesama. “(Tasya, 2025).

Pernyataan Ramdani Ismail dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Setiap hari, pengasuh membimbing santri dengan menunjukkan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai baik. Dalam aktivitas harian, mereka mencontohkan sikap
sabar, jujur, dan rendah hati. Nilai-nilai tersebut juga ditanamkan melalui rutinitas
positif, seperti membiasakan hidup bersih, disiplin waktu, serta bersikap sopan dalam
bergaul” (Ramdani, 2025).

Komunikasi nonverbal semacam ini memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian dan akhlak santri karena ia menjadi representasi hidup dari
nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan dalam lingkungan pendidikan pesantren.

c¢. Komunikasi Emosional dan Empatik

Pengasuh menunjukkan empati yang tulus dan perhatian yang mendalam
terhadap kondisi emosional santri dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari di
lingkungan pesantren. Ketika santri menghadapi kesulitan, baik dalam hal belajar,
beradaptasi dengan lingkungan baru, maupun dalam menghadapi masalah pribadi,
pengasuh hadir dengan sepenuh hati, memberikan dukungan moril layaknya seorang
orang tua yang penuh kasih dan kepedulian. Kehadiran mereka tidak hanya sebatas
memberi arahan atau nasihat, tetapi juga menciptakan rasa aman dan nyaman bagi
santri untuk membuka diri serta merasa dipahami. Hubungan ini dibangun melalui
komunikasi yang dilandasi oleh rasa empati, kesabaran, dan kasih sayang, yang
membuat santri merasa diterima dan dihargai secara utuh sebagai individu.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Pengasuh pondok pesantren melalui hasil
wawancara sebagai berikut:

“Saya itu dengan anak-anak itu dekat secara emosional cara pribadi atau atas
nama guru itu saya dekat jadi anak-anak itu kita pastikan anak-anak itu dekat dengan
kita, ketika anak-anak merasa dekat dengan kita insyaallah anak tersebut merasa
terayomi dan merasa nyaman karena mereka itu jauh dari keluarga jauh dari orang tua,
anak-anak disini butuh perlindungan maka saya sebagai penggantinya orang tua, maka
mereka saya rangkul semua tampa kita beda-bedakan, walaupun kadang ada anak yang
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bandel ada anak yang melakukan kesalahan ya sudah kita rangkul lagi seperti itu.” (Alj,
2025).

Pernyataan Ramdani Ismail dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Pengasuh berusaha memahami karakter individu santri dan memberikan
pendekatan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Pendekatan ini
bisa berupa komunikasi lebih personal, memberikan contoh langsung yang relevan, atau
memberikan penguatan positif bagi santri yang menunjukkan kemajuan.” (Ramdani,
2025).

Pernyataan Galu Pertiwi dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Pengasuh berupaya mengenali kepribadian tiap santri dan menerapkan
pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Pendekatan ini dapat
meliputi komunikasi yang lebih mendalam, pemberian teladan yang sesuai, atau
memberikan apresiasi positif kepada santri yang menunjukkan perkembangan.” (Galu,
2025).

Pernyataan Tasya Febriyanti dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Sebagai santri, saya merasakan bahwa pengasuh memiliki kemampuan untuk
memahami perasaan dan kondisi emosional kami. Ketika kami sedang menghadapi
masalah atau merasa tertekan, pengasuh tidak hanya memberikan nasihat, tetapi juga
mendengarkan dengan tulus dan mencoba merasakan apa yang kami alami.” (Tasya,
2025).

Dalam suasana yang penuh kehangatan emosional ini, tercipta ikatan batin yang
kuat antara pengasuh dan santri. Kedekatan tersebut menjadi jalan masuk yang efektif
untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan pesan-pesan kehidupan, karena santri
cenderung lebih terbuka dan responsif terhadap pesan yang disampaikan oleh sosok
yang mereka percaya dan hormati. Melalui interaksi yang bersifat personal dan
menyentuh aspek emosional ini, nilai-nilai akhlak tidak hanya disampaikan, tetapi juga
ditanamkan secara mendalam, sehingga lebih mudah diterima, diresapi, dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Hambatan Komunikasi Interpersonal Pengasuh dalam Pembinaan Akhlak Santri di
Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar Desa Cinta Karya Kabupaten Musi
Banyuasin

Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari yang berlangsung di lingkungan Pondok
Pesantren, pengasuh memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam membina
serta membentuk akhlak mulia dan kepribadian para santri. Peran ini bukan hanya sebatas
memberikan arahan secara lisan, tetapi juga dilakukan melalui hubungan dan interaksi
langsung yang dibangun antara pengasuh dan santri. Salah satu bentuk pendekatan yang
paling efektif dalam proses pembinaan tersebut adalah melalui komunikasi interpersonal,
yaitu komunikasi yang bersifat tatap muka, penuh kedekatan, dan bersifat dua arah, di
mana pengasuh tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga mendengarkan dan
memahami respon santri.
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Akan tetapi, dalam praktiknya, proses komunikasi interpersonal ini tidak selalu
berlangsung dengan mudah atau tanpa kendala. Dalam pelaksanaannya, sering kali
muncul berbagai tantangan dan hambatan yang mengganggu kelancaran interaksi tersebut.
Hambatan-hambatan ini dapat berasal dari berbagai faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal, yang memengaruhi kualitas hubungan antara pengasuh dan santri.
Beberapa hambatan yang sering terjadi antara pengasuh dan santri di Pondok Pesantren
Roudhotul Ulum Al-Bakhar antara lain:

a. Perbedaan Bahasa Daerah

Santri yang tinggal di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar berasal dari
berbagai daerah yang memiliki kekhasan budaya dan bahasa masing-masing. Latar
belakang daerah yang beragam ini menjadikan mereka terbiasa berkomunikasi
menggunakan bahasa daerah sebagai alat utama dalam berinteraksi sehari-hari di
lingkungan asal mereka. Kebiasaan ini sering kali masih terbawa saat mereka mulai
tinggal di lingkungan pesantren, terutama pada awal masa tinggal mereka. Dalam
keseharian, banyak dari mereka yang masih lebih nyaman berbicara menggunakan
bahasa daerah dibandingkan bahasa Indonesia.

Hal ini kemudian menjadi tantangan tersendiri dalam proses komunikasi antara
pengasuh dan santri. Ketika pengasuh menyampaikan pesan, arahan, atau nasihat
menggunakan bahasa Indonesia yang formal, atau bahkan menggunakan istilah-istilah
dalam bahasa Arab yang umum digunakan dalam lingkungan pesantren, tidak jarang
santri mengalami kebingungan. Mereka kesulitan memahami isi dan maksud dari
pembicaraan tersebut karena belum terbiasa dengan gaya bahasa yang digunakan.
Akibatnya, komunikasi menjadi tidak efektif, dan pesan-pesan penting yang ingin
disampaikan oleh pengasuh tidak dapat diterima secara utuh oleh santri. Kesulitan ini
menjadi salah satu hambatan dalam menciptakan hubungan yang baik dan dalam
proses penanaman nilai-nilai akhlak dalam keseharian mereka di pesantren.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Pengasuh pondok pesantren melalui hasil
wawancara sebagai berikut:

“Dalam proses komunikasi, perlu kita pahami bahwa sebagian besar anak-anak
kita berasal dari daerah talang atau pedalaman. Oleh karena itu, tidak jarang mereka
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa Indonesia secara formal, karena mereka
lebih terbiasa menggunakan bahasa daerah. Hal ini menjadi salah satu kendala ketika
guru menyampaikan materi menggunakan bahasa nasional. Namun demikian, seiring
waktu dan dengan pendekatan yang sabar serta telaten, anak-anak mulai memahami
penyampaian tersebut. Bahkan, penggunaan bahasa Jawa pun mulai dapat mereka
mengerti. Kendala utama memang terletak pada latar belakang mereka yang berasal
dari dusun atau wilayah terpencil.” (Ali, 2025).

Pernyataan Ramdani Ismail dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kendala utama pengasuh dalam komunikasi adalah perbedaan
bahasa, karena banyak santri berasal dari pedalaman dan awalnya sulit memahami
bahasa Indonesia atau Jawa formal. Namun, berkat kesabaran pengasuh dalam
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menjelaskan dengan bahasa yang sederhana, lama-kelamaan kami bisa mengerti dan
menyesuaikan diri.” (Galu, 2025).
b. Perbedaan Karakter

Perbedaan karakter antara pengasuh dan santri menjadi salah satu hambatan
dalam komunikasi interpersonal yang berdampak pada proses pembinaan akhlak di
Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al-Bakhar. Setiap santri memiliki kepribadian yang
unik, seperti ada yang pendiam, pemalu, atau tertutup, sementara yang lain mungkin
lebih terbuka dan aktif. Di sisi lain, pengasuh juga memiliki gaya komunikasi yang
berbeda-beda, ada yang tegas, ada yang lemah lembut, dan ada pula yang cenderung
formal. Ketidaksesuaian karakter ini sering kali menyebabkan miskomunikasi, di mana
santri merasa tidak nyaman atau takut untuk mengungkapkan isi hati dan pikirannya,
sedangkan pengasuh kesulitan memahami kebutuhan emosional santri secara
mendalam. Akibatnya, pesan-pesan moral dan nilai-nilai akhlak yang ingin ditanamkan
tidak selalu diterima dengan baik, karena kurangnya kedekatan emosional dan
pemahaman timbal balik dalam proses komunikasi sehari-hari.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Pengasuh pondok pesantren melalui hasil
wawancara sebagai berikut:

“Dalam membina akhlak, saya menyadari bahwa karakter santri berbeda-beda,
dan itu memengaruhi cara kami berkomunikasi. Ada yang pendiam, jadi perlu didekati
dengan sabar. Ada yang aktif, perlu diarahkan agar tetap sopan. Ada juga yang kritis,
sehingga kami harus memberi penjelasan dengan terbuka. Karena itu, kami
menyesuaikan pendekatan sesuai karakter santri agar pembinaan akhlaknya lebih
efektif.” (Ali, 2025).

Pernyataan Galu Pertiwi dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Perbedaan karakter santri dapat menjadi hambatan. Pengasuh mengatasinya
dengan mengenal lebih dekat karakter masing-masing santri melalui interaksi pribadi.
Pengasuh juga sering menggunakan pendekatan yang fleksibel dan adaptif, baik dalam
cara berbicara maupun dalam jenis komunikasi yang digunakan.” (Galu, 2025).

Pernyataan Tasya Febriyanti dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Menurut saya, karakter santri itu bermacam-macam, dan pengasuh biasanya
menyesuaikan cara berkomunikasi dengan masing-masing santri. Teman-teman yang
cenderung pendiam biasanya didekati secara perlahan dan penuh kesabaran agar
mereka mau terbuka. Sedangkan yang lebih aktif dan suka berbicara, pengasuh
biasanya mengingatkan dengan bijak supaya tetap sopan. Adajuga yang kritis dan suka
bertanya, tapi pengasuh tetap menjawab dengan tenang dan jelas. Menurut saya, sikap
pengasuh yang menyesuaikan pendekatan itu sangat membantu kami dalam
memahami dan menerima pembinaan akhlak” (Tasya, 2025).

c. Pengaruh eksternal

Pengaruh eksternal seperti pergaulan dan media sosial menjadi salah satu
hambatan signifikan dalam komunikasi interpersonal antara pengasuh dan santri di
Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al-Bakhar. Santri yang sebelumnya telah terpapar
pergaulan bebas di luar lingkungan pesantren atau terbiasa mengakses konten media
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sosial dengan berbagai nilai yang tidak selaras dengan ajaran akhlak pesantren, sering
kali membawa pola pikir dan sikap yang berbeda saat berinteraksi dengan pengasuh.
Hal ini membuat mereka kurang terbuka, sulit menerima nasihat, atau bahkan
cenderung membandingkan nilai-nilai pesantren dengan apa yang mereka lihat di dunia
luar. Selain itu, ketergantungan terhadap media sosial dapat mengurangi kualitas waktu
dan perhatian santri dalam menjalin komunikasi yang sehat dengan pengasuh.
Akibatnya, pesan-pesan akhlak yang ingin ditanamkan menjadi sulit diterima secara
utuh karena adanya benturan nilai dan gangguan fokus yang berasal dari pengaruh luar
tersebut.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Pengasuh pondok pesantren melalui hasil
wawancara sebagai berikut:

“Kurang lebih memang ada sedikit pengaruh, khususnya dari santri PP (pulang-
pergi) yang hanya mengikuti kegiatan sekolah pagi dan tidak tinggal di pondok.
Kehadiran mereka kadang memengaruhi perilaku santri yang mukim di pesantren.
Misalnya, ada sebagian santri yang mulai terpengaruh oleh gaya atau kebiasaan santri
PP. Meskipun begitu, tidak semua santri terpengaruh, hanya sebagian kecil saja.”(Ali,
2025).

Pernyataan Ramdani Ismail dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

“Memang ada sedikit pengaruh dari teman-teman yang sistemnya pulang-pergi
(PP) dan tidak tinggal di pondok. Karena mereka hanya ikut kegiatan sekolah pagi,
kadang perilaku mereka berbeda dengan kami yang mukim. Beberapa teman saya di
pesantren ada yang mulai ikut-ikutan, tapi tidak semuanya, hanya sebagian saja yang
terlihat terpengaruh.” (Ramdani, 2025).

d. Keterbatasan Waktu

Keterbatasan waktu menjadi salah satu hambatan utama dalam komunikasi
interpersonal antara pengasuh dan santri di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al-
Bakhar. Dalam keseharian pesantren yang penuh dengan jadwal kegiatan mulai dari
belajar, ibadah, hingga aktivitas kebersamaan, waktu luang untuk membangun
komunikasi yang lebih personal antara pengasuh dan santri sering kali sangat terbatas.
Terlebih lagi, jumlah santri yang banyak tidak sebanding dengan jumlah pengasuh yang
ada, sehingga menyulitkan pengasuh untuk menjalin hubungan yang lebih dekat dan
mendalam dengan setiap santri. Akibatnya, komunikasi yang terjadi cenderung bersifat
umum dan formal, bukan komunikasi yang hangat dan mendalam yang dibutuhkan
dalam proses pembinaan akhlak. Situasi ini membuat pesan-pesan moral yang
disampaikan pengasuh tidak selalu mampu menyentuh sisi emosional santri secara
optimal, karena kurangnya waktu untuk membangun ikatan batin dan saling pengertian
yang kuat.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Pengasuh pondok pesantren melalui hasil
wawancara sebagai berikut:

“Saya berusaha untuk memanfaatkan waktu yang ada sebaik mungkin, seperti
saat pertemuan rutin, kegiatan sosial, atau dalam setiap kesempatan interaksi langsung.
Selain itu, saya juga menggunakan teknologi untuk mengirim pesan-pesan penting atau
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mengadakan diskusi daring jika diperlukan. Komunikasi yang teratur dan
berkelanjutan, meski singkat, tetap membantu menjaga hubungan yang efektif dengan
santri.” (Ali, 2025).

Pernyataan Galu Pertiwi dalam wawancara juga mengatakan bahwa:

"Santri sering menjadi kendala dalam komunikasi yang efektif. Untuk
mengatasinya, pengasuh biasanya berusaha menjadwalkan waktu khusus untuk
berdiskusi dengan santri atau memanfaatkan waktu yang ada, seperti setelah kegiatan
belajar atau ibadah, untuk menyampaikan pesan-pesan pembinaan akhlak.” (Galu,
2025).

Dampak dari keterbatasan waktu ini antara lain adalah menurunnya efektivitas
penyampaian nilai-nilai moral, kurangnya kedekatan emosional antara pengasuh dan
santri, serta potensi meningkatnya perilaku santri yang menyimpang dari nilai-nilai
yang diharapkan karena tidak adanya bimbingan yang intensif.

Bentuk Komunikasi Interpersonal yang Dilakukan oleh Pengasuh dalam Pembinaan
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar di Kabupaten Musi
Banyuasin

Bentuk komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengasuh dalam pembinaan
akhlak santri di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar terdiri atas tiga aspek utama,
yakni komunikasi verbal langsung, komunikasi nonverbal, serta komunikasi emosional dan
empatik. Menurut Evi dan Rachel dalam jurnalnya mereka menjelaskan Komunikasi verbal
merupakan bentuk komunikasi paling sederhana yang dilakukan manusia melalui kata-
kata, baik secara lisan maupun tertulis, untuk menyampaikan perasaan, emosi, pikiran, dan
informasi secara jelas dan mudah dipahami. Komunikasi verbal langsung menjadi sarana
utama dalam proses penyampaian nilai-nilai akhlak kepada santri. Pengasuh aktif
berinteraksi dengan santri melalui percakapan sehari-hari, pemberian nasihat, diskusi
kelompok, serta bimbingan lisan yang bersifat edukatif dan motivasional. Setiap nasihat
tidak hanya berisi informasi, tetapi juga mengandung pesan moral yang bertujuan
membentuk karakter dan memperbaiki perilaku santri sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Penyampaian pesan dilakukan dengan penuh kehangatan, kasih sayang, dan empati,
sehingga menciptakan kedekatan emosional yang mempermudah penerimaan pesan oleh
santri. Pengasuh juga kerap membawakan kisah keteladanan Rasulullah dan para ulama
terdahulu untuk memberikan gambaran konkret mengenai akhlak mulia yang dapat
dijadikan panutan oleh para santri dalam kehidupan sehari-hari.

Selain komunikasi verbal, pengasuh juga menerapkan komunikasi nonverbal dalam
membina akhlak santri. Menurut Samovar dan Richard E. Porter dalam Mulyana,
komunikasi nonverbal mencakup seluruh rangsangan selain kata-kata yang muncul dalam
situasi komunikasi, baik yang berasal dari individu maupun dari pemanfaatan lingkungan,
yang memiliki potensi sebagai pesan bagi pengirim atau penerima, baik secara sadar
maupun tidak sadar. Dalam praktiknya, kita sering menyampaikan pesan nonverbal tanpa
menyadarinya, namun tetap memiliki makna bagi orang lain. Bentuk komunikasi ini
tercermin melalui perilaku positif pengasuh dalam kehidupan sehari-hari, seperti sikap
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sopan santun, kehadiran dalam kegiatan ibadah bersama, serta keteladanan dalam hal
kejujuran, kesabaran, dan kerendahan hati. Tindakan-tindakan nyata ini secara tidak
langsung memberikan pengaruh besar dalam pembentukan karakter santri melalui proses
pembiasaan dan peneladanan. Sikap pengasuh yang konsisten menunjukkan nilai-nilai
moral menjadi contoh hidup yang dapat ditiru oleh santri, menjadikan pendidikan akhlak
tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis dan aplikatif dalam keseharian.

Lebih lanjut, komunikasi emosional dan empatik juga menjadi aspek penting dalam
interaksi antara pengasuh dan santri. Menurut Fathul Qorid Dkk didalam jurnalnya mereka
menjelaskan komunikasi empatik merupakan bentuk komunikasi yang mencerminkan
saling pengertian antara komunikator dan komunikan, serta mendorong terjalinnya
kerjasama, rasa hormat, dan kasih sayang di antara keduanya. Pengasuh menunjukkan
empati yang tulus dan kepedulian terhadap kondisi emosional santri, terutama ketika
mereka menghadapi kesulitan dalam belajar, beradaptasi, atau mengalami masalah pribadi.
Kehadiran pengasuh sebagai figur yang memahami, mendampingi, dan merangkul santri
tanpa diskriminasi menciptakan rasa aman, nyaman, dan terlindungi. Relasi yang dibangun
atas dasar kasih sayang dan perhatian ini menumbuhkan rasa percaya dan keterbukaan
dari santri, yang pada gilirannya mempermudah proses internalisasi nilai-nilai moral.
Pengasuh juga berupaya memahami karakter masing-masing santri serta menyesuaikan
pendekatan komunikasi sesuai kebutuhan individu, baik melalui pendekatan personal,
contoh langsung, maupun penguatan positif. Dalam lingkungan yang sarat dengan
kedekatan emosional ini, nilai-nilai akhlak tidak hanya diajarkan, tetapi juga ditanamkan
secara mendalam, menjadikannya lebih mudah dipahami, diterima, dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari para santri.

Hambatan yang Dihadapi oleh Pengasuh dalam Melakukan Komunikasi Interpersonal
dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al Bakhar di
Kabupaten Musi Banyuasin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal antara pengasuh dan santri memiliki peranan yang sangat penting dalam
membina dan membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Roudhotul Ulum Al-Bakhar.

Namun, dalam pelaksanaannya, komunikasi tersebut tidak terlepas dari berbagai

hambatan yang memengaruhi efektivitas proses pembinaan. Hambatan utama yang

dihadapi pengasuh dalam menjalin komunikasi interpersonal dengan santri mencakup
empat aspek utama yaitu:

1. Perbedaan bahasa daerah menjadi hambatan awal yang cukup signifikan, terutama bagi
santri yang berasal dari pedalaman atau daerah dengan bahasa ibu yang berbeda.
Ketidakmampuan memahami bahasa formal yang digunakan pengasuh menyebabkan
pesan-pesan akhlak yang disampaikan sering tidak tersampaikan secara utuh atau tidak
dipahami dengan baik.

2. Perbedaan karakter santri juga menjadi penghalang dalam membangun komunikasi
yang efektif. Setiap santri memiliki kepribadian yang unik, sedangkan pengasuh
memiliki gaya pendekatan yang berbeda-beda. Ketidaksesuaian ini kerap memicu
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miskomunikasi dan menghambat terjadinya kedekatan emosional yang diperlukan
dalam pembinaan akhlak secara personal.

3. Pengaruh eksternal, terutama dari lingkungan luar pesantren dan media sosial, turut
menjadi faktor pengganggu. Santri yang sudah terpapar nilai-nilai luar yang
bertentangan dengan ajaran pesantren cenderung kurang terbuka terhadap nasihat,
bahkan membandingkan nilai pesantren dengan kehidupan di luar. Hal ini
mengganggu fokus dan penerimaan mereka terhadap pembinaan yang diberikan.

4. Keterbatasan waktu menjadi hambatan teknis yang juga cukup berpengaruh. Padatnya
jadwal kegiatan di pesantren serta rasio jumlah santri yang tidak seimbang dengan
jumlah pengasuh menyebabkan interaksi interpersonal bersifat terbatas dan kurang
mendalam. Hal ini menyulitkan pengasuh untuk membangun komunikasi yang hangat
dan personal secara merata kepada seluruh santri.

Secara keseluruhan, hambatan-hambatan tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan komunikasi interpersonal dalam proses pembinaan akhlak tidak hanya
bergantung pada intensitas interaksi, tetapi juga pada kemampuan pengasuh untuk
memahami konteks budaya, karakter santri, serta lingkungan sosial yang memengaruhi
mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang adaptif, empatik, serta strategi
komunikasi yang fleksibel agar proses pembinaan akhlak di pesantren dapat berjalan secara
efektif dan berkelanjutan.

Simpulan

Komunikasi interpersonal antara pengasuh dan santri di Pondok Pesantren Roudhotul
Ulum Al-Bakhar dilakukan secara intensif melalui berbagai pendekatan. Pengasuh menjalin
kedekatan dengan santri secara personal, memberikan nasihat, serta membina secara
langsung melalui kegiatan sehari-hari yang sarat dengan pembiasaan akhlak. Pendekatan
yang digunakan bersifat persuasif, empatik, dan edukatif. Selain itu, komunikasi dua arah
dimanfaatkan untuk menciptakan hubungan emosional yang hangat dan saling
menghargai antara pengasuh dan santri. Pembinaan akhlak santri tidak hanya dilakukan
melalui ceramah atau nasihat verbal, melainkan juga ditunjukkan melalui keteladanan
sikap dan perilaku pengasuh. Lingkungan pesantren yang religius turut mendukung
pembentukan karakter santri secara menyeluruh.

Komunikasi interpersonal antara pengasuh dan santri di Pondok Pesantren Roudhotul
Ulum Al-Bakhar memiliki peran strategis dalam proses pembinaan akhlak santri, namun
tidak terlepas dari sejumlah hambatan yang memengaruhi efektivitasnya. Hambatan
tersebut meliputi perbedaan bahasa daerah yang menyebabkan kesulitan pemahaman
pesan, keberagaman kepribadian santri yang tidak selalu sejalan dengan gaya komunikasi
pengasuh, pengaruh negatif dari lingkungan luar dan media sosial yang melemahkan
penerimaan nilai-nilai pesantren, serta keterbatasan waktu yang menghambat terjalinnya
komunikasi yang intensif dan personal. Keempat faktor ini menjadi tantangan utama dalam
menciptakan komunikasi yang efektif dalam upaya membentuk akhlak santri secara
menyeluruh.
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